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Rutan Jakarta Timur telah mengalami kel ebihan daya tampung, dengan kapasitas 504 Orang, isi pada
tanggal 26 Februari 2007 adalah 1590 orang (Telah mengalami kelebihan daya tampung £ 315,48%).
Kondisi tersebut menimbulkan berbagai macam permasalahan yang kompleks diantaranya dalam kehidupan
penghuni pria Rutan Jakarta Timur terdapat sub kultur tindak kekerasan terhadap tahanan baru anak pria
yang terjadi turun temurun dan berlangsung secara terus menerus.

K ekerasan terhadap tahanan baru anak pria dalam bentuk kekerasan fisik dan kekerasan psikis yang terjadi
secara individual maupun kelompok. Faktor penyebabnya adalah kekerasan terhadap tahanan baru anak
merupakan sub kultur Rutan dan merupakan proses prisonisasi, untuk mencari kekuasaan atau pengaruh,
untuk mencari barang yang bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pelaku, agar penghuni baru
mengikuti aturan yang berlaku, upaya bal as dendam atas perlakuan yang telah diterima oleh pelaku pada
saat menjadi tahanan baru dan wujud rasatidak suka terutama terhadap kasus yang berhubungan dengan
kesusilaan.

Menurut Penulis tindak kekerasan terhadap tahanan barn anak priadi Rutan Jakarta Timur dapat dicegah
atau diminimalisir, pertama dengan pendekatan sosial meliputi kebijakan mengurangi jumlah isi, program
asimilasi, pembebasan bersyarat dan cuti menjelang bebas, pembangunan L apas atau Rutan baru, putusan
hakim berupa tindakan penyerahan kembali ke orang tua, penyerahan ke Departemen Sosial, diskresi polisi
terhadap kasus pelanggaran hukum yang pelakunya anak dan pemberlakuan bebas peredaran uang (BPU).

K edua pendekatan situasional dengan menggunakan teorinya Clarke menguraikan 16 tehnik dalam upaya
untuk mengurangi kesempatan dilakukannya kejahatan, yang terbagi dalam empat kelompok besar yaitu (1)
Increasing Perceived Effort, (2) Increasing Perceived Risk, (3) Reducing Anticipated Rewards, (1)
Removing Excuses.

<hr>Rutan Jakarta Timur is over capacity., On February 26th 2007, there were 1.590 detainees, whereas the
capacity isonly for 504 detainees. It means the over is about 315,48%. From this situation, it appears some
complex problems. For example, there is sub culture of violent of juvenile detainees. It happens hereditary
and continuously.

The kind of the violence is physically and mentally. It happens individually and or group. The cause factors
of the violent on new juvenile detaineesis akind of sub culture of detention centre and the process of
prisoners to get power or influence, then to get stiffs they can use the fulfil their needs, so that new detainees
must follow their rules. Next, akind of revenge of the action they get when they are being new detainees
and the unlike expressing especially on the morality case.
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In the writer's opinion, the violent on new juvenile detainees in Rutan .Jakarta Timur can be prevented or
minimized through some steps. Firstly, by using social approach, including policy to decrease capacity,
assimilation program, conditional releasing, building new prison, judge 's decision to get them back to the
parents, getting them into social rehabilitation, and police discretion on juvenile breaks law, free rim
monetary (BPU).

Secondly, situational approach by using Clarke's theory, it describes 16 techniques to decrease appearing
chance of crime. It isdivided into 4 large groups. They are (1) Increasing Perceived Effort, (2) Increasing
Perceived Risk, (3) Reducing Anticipated Reward, (4) Removing Excuses.



